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TEORI, KONSEP, DAN 
PERKEMBANGAN EKONOMI 

 

 

A. PENDAHULUAN 
Tulisan ini melihat pada isu-isu penting yang berbeda yang mencakup 

isu-isu moneter. Pembicaraan yang perlu ditelaah bagi para skolastik dan 

pakar di bidang aspek ekonomi, khususnya pada kajian ekonomi mikro. 

Manfaat ini pada dasarnya terletak pada cara pembaca, oleh pencipta, 

diarahkan secara tertib, kompak, dan mendasar dalam memahami 

masalah ekonomi mikro. 

Istilah 'ekonomi' berasal dari bahasa Yunani awal dari kata "oikos" dan 

"nomos", "oikos" yang berarti keluarga, dan "nomos" yang berarti aturan 

atau hukum yang berarti 'aturan atau masalah keluarga' (Faruq dan 

Mulyanto, 2017 , 2). Keluarga disini disinggung bukan hanya keluarga 

dalam lingkup kecil atau setiap individu daerah, tetapi juga berlaku pada 

tingkat skala besar di dalam lingkup keluarga negara, yang jelas 

mempertimbangkan bagaimana melibatkan aset manusia dan normal yang 

membutuhkan efektivitas dalam melakukan ciptaan mereka. 

Menurut Sastradipoera (2001) karena pengamanan dan pemanfaatan 

kekayaan aset pada tingkat yang sangat dasar mahir, termasuk pekerjaan 

dan penciptaan, 'ekonomi' dalam istilah saat ini dapat mengacu pada 

standar bisnis dan strategi untuk mencapai tujuan dengan beberapa 

aparat sebagai benar-benar bisa diharapkan. Menurut Adam Smith 

sebagai seseorang yang dipandang sebagai bapak ekonomi dunia saat ini, 

dia mengatakan bahwa "ilmu ekonomi dicirikan sebagai penyelidikan sifat 

BAB 1 
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ILMU EKONOMI  
SEBAGAI ILMU SOSIAL 

 

 

A. PENDAHULUAN 
Ilmu ekonomi digolongkan dalam kelompok ilmu sosial. Digolongkan 

sebagai ilmu sosial karena terkait dengan pengamatan terhadap perilaku 

manusia sebagai makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri, tanpa 

membutuhkan peran orang lain. 

Namun demikian, kadar keilmiahan ilmu ekonomi dalam mengamati 

perilaku agen ekonomi ditentukan oleh kemampuannya untuk 

membedakan antara pernyataan positif dengan pernyataan normatif. 

Kemampuan dalam membedakan apa yang sebenarnya terjadi dengan apa 

yang diharapkan dari fakta yang ada. 

Pernyataan positif berhubungan dengan fakta, yaitu sesuatu yang 

telah terjadi dan akan terjadi. Sedangkan pernyataan normatif terkait 

dengan apa yang diyakini seseorang seharusnya terjadi. Pernyataan 

normatif didasarkan pada nilai yang diyakini mengenai apa yang benar dan 

apa yang salah. 

 

B. ILMU SOSIAL 

Dikutip dari bukunya Sumaatmaja, bahwa ilmu sosial dapat diartikan 

sebagai semua bidang ilmu yang membicarakan tentang manusia dalam 

konteks sosial dan atau sebagai anggota masyarakat. Hal ini sesuai dengan 

pendapat MacKenzie, bahwa: “Social sciences are all the academic 

discipline which deal with man in their social context” (Mukminan: 2015, 4). 

BAB 2 



 

40 | Pengantar Ekonomi Mikro  

DAFTAR PUSTAKA 

 
Dwi Waluyo, 2009, ekonomika makro. UMM Press Malang 

Hendra Safari, Pengantar Ilmu Ekonomi, 2018. Lembaga Penerbit Kampus 

IAIN Palopo 

https://kbbi.co.id/arti-kata/ilmu. 05 Januari 2022 

Koentjaraningrat. 1994. Metode-metode Penelitian Masyarakat. Jakarta: 

PT. Gramedia. 

Maman Abdurrahman. 1987. Ilmu Sosial Dasar. Bandung: Calvary. 

Marsam, Ridan Muhtadi . 2021. Buku Ajar Dasar-dasar Ekonomi Makro. 

Kamila Press: Lamongan 

Mukminan, 2015. Dasar-dasar Ilmu Sosial (bagian I). Suplemen Mata 

Kuliah Dasar-dasar Ilmu Sosial UNY 

Munandar Soelaiman M. 1989. Ilmu Sosial Dasar: Teori dan Konsep Ilmu 

Sosial. Bandung: Eresco 

Nursid Sumaatmaja. 1986. Pengantar Studi Sosial. Bandung: Alumni. 

Sadono Sukirno, 2012. Mikro Ekonomi Teori Pengantar, PT Raaja Grafindp 

Persada. Jakarta 

Soeharno, 2009. Teori Mikro Ekonomi. Penerbit CV Andi Offset. 

Yogyakarta 

Sueharno, 2009. Teori Mikro Ekonomi. CV Andi Offset. Yogyakarta. 

Supardan, Dadang.2013. Pengantar Ilmu Sosial: Suatu kajian Pendekatan 

Struktural. Jakarta: Bumi Aksara. 

Taeuber, Conrad. 2000. Sensus Penduduk dalam Adam Kupper dan Jessica 

Kupper. Ensiklopedia Ilmu-Ilmu Sosial. Diterjemahkan oleh Haris 

Munandar, dkk. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

Wallerstesin, Immanuel. 1997. Lintas Batas Ilmu Sosial. Diterjemahkan 

oleh Oscar Yogyakarta: LkiS. 

 

  

https://kbbi.co.id/arti-kata/ilmu.%2005%20Januari%202022


 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENGANTAR EKONOMI MIKRO  

BAB 3: TEORI PEMINTAAN  

DAN PENAWARAN 

 

 

 
Acai Sudirman, S.E., M.M

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Sultan Agung   



 

42 | Pengantar Ekonomi Mikro  

 

 

 
 
TEORI PEMINTAAN  
DAN PENAWARAN 

 

 

A. PENDAHULUAN  
Ilmu ekonomi adalah seni yang tertua di dunia. Hal ini disebabkan 

karena manusia sejak awal mula tercipta sudah menghadapi masalah-

masalah ekonomi yakni masalah sandang, pangan, dan papan, meskipun 

saat itu istilah ekonomi belum bisa disebut ilmu karena belum ada kaidah-

kaidah sistematis yang menjelaskan dan mengaturnya. Ekonomi kemudian 

disebut ilmu termuda karena ekonomi (sebagai ilmu) yang kita kenal 

sekarang baru berkembang di akhir 1700an dipelopori oleh Adam Smith 

setelah melalui transformasi dari "seni" ke "ilmu". Ekonomi sendiri yaitu 

oikos dan nomos adalah berasal dari bahasa Yunani, yang memiliki arti 

harfiah yakni aturan rumah tangga. Setelah melewati waktu yang sangat 

panjang, barulah kemudian ilmu ekonomi mendapatkan bentuk serta 

takrif (definisi) yang mantap hingga saat ini. Di alam takrif itu ternyata 

bahwa masalah utama dari setiap persoalan ekonomi adalah problem of 

choice (masalah dalam melakukan pemilihan) di antara banyaknya 

alternatif terkait penggunaan sesuatu barang. Secara umum masalah 

perekonomian yang paling pokok meliputi tiga masalah yang fundamental 

dan saling berkait, yakni what, how dan for whom goods should be 

produced, yang secara lengkap menunjukkan hubungan yang erat antara 

produksi dengan konsumen (Herlambang et al., 2002).  
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TEORI PRODUKSI 

 

 

A. PENDAHULUAN 

1. Latar belakang 

Perekonomian didasari adanya permintaan dan penawaran di 

dalamnya, hal tersebut menjadi dasar maju dan mundurnya 

perekonomian dan sistem pasar. Sebagai contoh jika kita lihat dari 

produksi, produsen negara maju cenderung lebih selektif dalam 

menggunakan faktor produksi, seperti lebih banyak menggunakan 

teknologi dalam produksi barang dan jasa. Berbeda dengan banyak 

produsen di negara berkembang cenderung melakukan produksi 

menggunakan banyak tenaga kerja (padat karya) dibandingkan modal 

yang di dalamnya menggunakan efisiensi dengan teknologi (Juliansyah, 

2022). Hal ini menjadi menarik untuk di bahas dalam bab teori produksi ini. 

Pada bab ini kita akan melihat teori produksi, bagaimana produsen 

mempengaruhi sistem pasar dan bagaimana penawaran bekerja atas 

respon pada permintaan. Permintaan dan penawaran yang sudah 

dipelajari di bab sebelumnya, dan di bab ini menjadi lanjutan dari sisi 

penawaran. Untuk memudahkan kita mempelajari bab teori produksi ini, 

yang perlu anda perkuat adalah teori penawaran, seperti hukum 

penawaran, jika pada barang normal dengan asumsi ceterisparibus 

(variabel lain dianggap tetap) maka naiknya harga mengakibatkan 

penawaran ikut naik pula. Dapat pula kita sebut naiknya produksi sebagai 

akibat naiknya penawaran, dengan asumsi barang lain dianggap tetap. Jika 

demikian dapat menjadi ciri, bahwa barang tersebut adalah jenis barang 

normal. 
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tetapi teknologi tersebut sudah tergabung dalam modal, sehingga tidak 

kita sajikan dalam fungsi produksi lagi.  

 

TUGAS DAN EVALUASI 

1. Apa tujuan fungsi produksi? 

2. Jelaskan apa yang dimaksud dengan Marginal product, total cost, dan 

average cost? 

3. Apa dampaknya bagi produsen jika dalam proses memproduksi 

barang/jasa menggunakan labor lebih besar daripada kapital? 

4. Gambar dan jelaskan kurva Total Produksi, Produksi Rata-rata, dan 

Produksi Marginal menggunakan variabel hitung anda sendiri 
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TEORI BIAYA PRODUKSI 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Biaya produksi yang dipergunakan oleh produsen dalam memperoleh 

faktor produksi bisa kita bedakan menjadi dua macam, yaitu biaya eksplisit 

dan juga biaya tersembunyi (input cost). Biaya eksplisit adalah sejumlah 

pengeluaran yang dikeluarkan oleh pengusaha baik berupa pembayaran 

berupa uang untuk memperoleh faktor produksi dan juga bahan mentah 

yang diperlukan dalam aktivitas produksi. Biaya tersembunyi (input cost) 

merupakan sejumlah pengeluaran atas faktor produksi yang dimiliki oleh 

perusahaan tersebut. Pengeluaran yang dimaksud meliputi sejumlah 

pembayaran skill keusahawanan pengusaha tersebut, modal yang 

dipergunakan oleh perusahaan itu sendiri, dan juga biaya bangunan 

perusahaan yang dimiliki sendiri. Biaya Produksi sebenarnya merupakan 

cerminan dari jumlah produksi Biaya produksi sangat penting peranannya 

bagi perusahaan dalam menentukan output, sehingga pemahaman 

tentang konsep biaya bagaimana biaya bervariasi dengan berubahnya 

output dan bagaimana biaya produksi diestimasi harus benar dipahami. 

 

B. BIAYA JANGKA PENDEK DAN JANGKA PANJANG  

Analisis mengenai biaya produksi perusahaan perlu dibedakan kepada 

dua jangka waktu: jangka pendek dan jangka panjang. Jangka pendek 

adalah jangka waktu dimana perusahaan dapat menambah salah satu 

factor produksi yang digunakan dalam proses produksi. Dengan perkataan 

lain, dalam analisis dimisalkan bahwa sebagian dari faktor-faktor produksi 

yang digunakan dianggap tetap jumlahnya. Sedangkan jangka panjang 
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2. Lengkapilah tabel dibawah ini dan buat grafiknya 
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ELASTISITAS PERMINTAAN 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Permintaan adalah sejumlah barang/jasa yang diminta oleh konsumen 

pada waktu tertentu. Jumlah barang yang diminta dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, salah satunya harga barang itu sendiri. Ini sejalan dengan 

hukum permintaan yaitu apabila harga barang turun maka permintaan 

akan barang itu akan naik, pun sebaliknya apabila harga suatu barang naik 

maka permintaan akan barang tersebut akan turun. Hubungan antara 

permintaan dengan harga barang disajikan dalam sebuah fungsi 

permintaan.  

Salah satu karakteristik penting dari fungsi permintaan pasar suatu 

barang adalah derajat kepekaan jumlah permintaan terhadap perubahan 

salah satu faktor yang mempengaruhinya. Ukuran derajat kepekaan ini 

disebut elastisitas. Ada beberapa macam konsep elastisitas yang 

berhubungan dengan permintaan diantaranya elastisitas harga barang itu 

sendiri, elastisitas harga silang, dan elastisitas pendapatan. Penjelasan 

detail mengenai elastisitas permintaan akan disajikan pada bab ini yang 

juga dilengkapi dengan contoh soal sehingga mempermudah pemahaman 

terkait elastisitas permintaan. 

 

B. PENGERTIAN ELASTISITAS PERMINTAAN 

Elastisitas merupakan ukuran sejauh mana pembeli dan penjual 

bereaksi terhadap perubahan kondisi yang berkaitan dengan perubahan 

harga. Dengan kata lain elastisitas merupakan derajat kepekaan 

permintaan dan penawaran terhadap perubahan harga (Yuliani, 2022). 
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ELASTISITAS PENAWARAN 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Elastisitas dalam kamus besar bahasa Indonesia atau KBBI adalah 

sebuah derajat kepekaan suatu gejala ekonomi terhadap gejala ekonomi 

yang lain. Sementara arti penawaran itu sendiri menurut KBBI adalah 

sebuah proses, cara, perbuatan tawar menawar. Dalam ilmu ekonomi 

sendiri elastisitas penawaran atau elasticity of supply dikatakan atau 

didefinisikan sebagai sebuah pengukur kepekaan jumlah penawaran suatu 

barang dengan harga itu sendiri. Elastisitas penawaran juga dapat 

mengukur angka yang diperkirakan dalam perubahan jumlah penawaran 

yang terjadi akibat perubahan persentase harga. Contohnya, jika harga 

sebuah barang naik 10% dan jumlah penawarannya naik 20%, maka 

koefisien elastisitas permintaan 20%/10% = 2. (case and fair, 1999:119). 

Elastisitas penawaran pun mengukur seberapa banyak permintaan yang 

ditawarkan oleh suatu barang yang diproduksi. Elastisitas Penawaran juga 

sangat mempengaruhi sebuah perubahan harga terhadap besar atau 

kecilnya jumlah barang yang memiliki sebuah tingkat kepekaan perubahan 

barang yang ditawarkan terhadap perubahan harga barang tersebut 

 

B. PENGERTIAN ELASTISITAS 

Banyak sekali permasalahan ekonomi yang hadir dalam kehidupan 

seseorang, kelompok ataupun masyarakat secara menyeluruh. Dengan 

adanya permasalahan ekonomi tersebut, maka mendorong seseorang 

atau kelompok tertentu untuk menetapkan keputusan terbaik melalui 

penentuan skala prioritas kebutuhan. Dengan skala prioritas tersebut 
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3. Anggap peningkatan harga susu dari $2,85 ke $3,15 satu galonnya 

meningkatkan jumlah yang diproduksi para petani, dari 9.000 ke 

11.000 galon setiap bulan. Dengan menggunakan metode nilai tengah, 

hitunglah elastisitas harga dari penawaran susu tersebut! 

4. Dari ketiga manfaat elastisitas penawaran, berilah contoh masing-

masing (studi kasus di Indonesia)! 

5. Dalam dunia nyata elastisitas yang terjadi hanya dua, yakni inelastis 

dan elastisitas sempurna. Berikan contoh pernyataan tersebut dalam 

kehidupan nyata! 
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NILAI INFLASI DALAM 
PERSFEKTIF ISLAM 

 

 

A. PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang 

Inflasi dalam dunia ekonomi memberi pengaruh negatif terhadap daya 

beli dan tingkat kesejahteraan masyarakat secara luas. Hal ini dikarenakan 

inflasi dapat mengakibatkan lemahnya efisiensi dan produktivitas ekonomi, 

investasi, kenaikan biaya modal, dan ketidakjelasan ongkos serta 

pendapatan di masa yang akan datang. Terjadinya inflasi dapat 

mendistorsi harga-harga relatif, tingkat pajak, suku bunga riil, pendapatan 

masyarakat akan terganggu, menghambat investasi, dan ketidakpastian 

stabilitas ekonomi. Maka dari itu, mengatasi inflasi merupakan salah satu 

sasaran utama kebijakan moneter. Pengaruh inflasi cukup besar pada 

kehidupan ekonomi, inflasi merupakan salah satu masalah ekonomi yang 

banyak mendapat perhatian para ekonom, pemerintah, maupun kebijakan 

suatu negara. Berbagai teori, pendekatan dan kebijakan dikembangkan 

supaya inflasi dapat dikendalikan sesuai tingkat yang diinginkan. 

Permasalahan tersebut juga menimbulkan reaksi para ahli ekonomi Islam, 

dimana ekonomi Islam dipercaya dapat mengatasi inflasi dengan 

mengubah perilaku masyarakat dan pemimpin negeri. Selain itu juga 

dapat diatasi dan bahkan dihilangkan jika menggunakan sistem uang yang 

berbasis pada dinar dan dirham. Karena emas dan perak secara riil sangat 

stabil, dan tidak dapat diproduksi seenaknya. Karena dinar dan dirham 

sangat tergantung kepada persediaan emas dan perak. Maka dari itu 
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PASAR MONOPOLI 

 

 

A. PENDAHULUAN  

Pasar merupakan sekumpulan pembeli dan penjual yang memiliki 

karakteristik-karakteristik tertentu yang muncul karena masing-masing 

individu pembeli dan penjual mempunyai perilaku yang berbeda. Bentuk 

pasar Monopoli terbentuk pada suatu situasi dimana hanya terdapat 

penjual dan pembeli tunggal di dalam pasar. Kurva permintaan yang 

dihadapi perusahaan monopolis dalam kurva permintaan industri adalah 

kurva menurun. Sehingga, perusahaan monopolis memiliki kekuatan besar 

dalam menentukan harga yang dikenakan yaitu sebagai penentu harga 

(price setter) dan bukannya pengikut harga (price taker). Suatu industri 

dikatakan berstruktur monopoli (monopoly) bila hanya ada satu produsen 

atau penjual (single firm) tanpa pesaing langsung atau tidak langsung, baik 

nyata maupun potensial. Output yang dihasilkan tidak mempunyai 

substitusi (closed substitution).  

Pasar monopoli timbul akibat adanya praktek monopoli, yaitu 

pemusatan kekuatan ekonomi oleh satu pelaku usaha atau penjual yang 

mengakibatkan dikuasainya produksi dan atau pemasaran atas barang dan 

jasa tertentu sehingga menimbulkan persaingan usaha tidak sehat dan 

dapat merugikan kepentingan umum. Dalam pasar monopoli, belum tentu 

mendapat memperoleh keuntungan yang besar. Hal ini mungkin saja 

terjadi bila biaya produksi berada diatas harga pasar, sehingga kurva 

permintaan yang ada di monopoli sama dengan kurva permintaan pasar, 

dimana pada kurva permintaan pasar, kurva penerimaan rata-rata dan 

kurva penerimaan marginal dapat ditentukan. Bagi perusahaan monopolis, 
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PASAR OLIGOPOLI 

 

 

A. PENDAHULUAN 

 Kegiatan barter atau tukar menukar barang untuk memenuhi sebuah 

kebutuhan terus menerus mengalami perkembangan. Sampai akhirnya 

barter atau suatu pertukaran barang tersebut menjadi transaksi yang 

sering disebut dengan jual beli. Transaksi jual beli sering digunakan di 

pasar, sehingga tidak sedikit orang beranggapan atau berpendapat bahwa 

transaksi jual beli juga termasuk ke dalam kegiatan pasar 

Transaksi jual beli yang dilakukan oleh manusia di pasar tidak 

semuanya sama, sehingga mengakibatkan munculnya banyak sekali 

pedagang yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan para manusia 

tersebut yang berbeda-beda. Banyaknya jumlah pedagang tersebut 

mengakibatkan pula munculnya suatu persaingan antar produsen, yang 

tidak jarang pula memunculkan persaingan tidak sehat. Persaingan yang 

tidak sehat ini biasanya hanya menguntungkan satu atau beberapa 

produsen saja, sehingga kegiatan pasar tersebut menjadi tidak seimbang. 

Persaingan pasar yang tidak sehat atau tidak sempurna tersebut 

terdapat beberapa jenis, salah satunya adalah pasar oligopoli. Oligopoli 

bisa membuat suatu persaingan dagang menjadi tidak sempurna karena 

harga bisa ditentukan sesukanya oleh produsen atau penjual terutama 

bagi produsen yang sudah memiliki nama atau merek yang sudah dikenal 

oleh masyarakat, sehingga produsen lainnya akan kesulitan untuk bersaing. 
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PASAR MONOPOLISTIK 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Ketika kita berbelanja di mini market atau hyper market, kita akan 

dihadapkan pada produk-produk yang telah dikelompokkan dalam rak-rak 

pajangan. Ada kelompok produk kebutuhan rumah tangga, ada kelompok 

produk minuman, ada kelompok produk makanan siap saji dan sebagainya. 

Produk-produk tersebut sangat banyak dan bervariasi dalam setiap 

kelompoknya. Sebagai contoh: produk mie instan terdiri dari banyak 

pilihan merk dan rasa. Produk minuman juga tidak kalah banyak jenis dan 

jumlahnya. 

Produk mie instan dan minuman berada dalam pasar persaingan 

monopolistik dengan banyak produk-produk yang mirip tapi memiliki 

perbedaan satu dengan yang lain. Pasar monopolistik atau sering juga 

disebut pasar persaingan monopolistik (monopolistic competition) adalah 

jenis pasar yang sejatinya terletak diantara dua ekstrim jenis pasar, yaitu 

terletak diantara pasar persaingan sempurna dan pasar monopoli. Pasar 

persaingan monopolistik adalah jenis pasar persaingan tidak sempurna 

(imperfectly competitive market). Disebut pasar yang terletak diantara 

pasar persaingan sempurna dan pasar monopoli karena pasar 

monopolistik memiliki karakteristik dan struktur pasar yang mirip dengan 

pasar persaingan sempurna. Banyak perusahaan dalam pasar monopolistik 

yang menawarkan (menjual) produk yang mirip. Meskipun demikian ada 

pembeda diantara produk-produk yang dijual tersebut (differentiated 

products) yang memungkinkan produsen untuk mempengaruhi atau 

mengatur harga. Kemampuan untuk mempengaruhi harga ini adalah salah 
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GAME THEORY 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Setiap manajer perusahaan harus memiliki perilaku yang dapat 

menentukan langkah-langkah strategis dan menguntungkan bagi 

perusahaannya. Strategi perusahaan tersebut dapat berupa menambah 

jumlah output, mengganti harga produk, memasang iklan dan sebagainya. 

Tetapi yang harus digaris bawahi ialah setiap tindak-tanduk perusahaan 

tersebut pasti akan mempengaruhi perusahaan sejenis lainnya. Sebagai 

contoh perusahaan merek A memproduksi output sebanyak 100 unit, 

kemudian perusahaan merek B akan mengambil kebijakan dengan 

memproduksi output sebanyak 150 unit. Tentu saja pengambilan 

keputusan oleh perusahaan B dengan memproduksi 150 unit tidak dengan 

asal-asalan, tentu hal ini sudah diperhitungkan dan dirumuskan secara 

baik dengan melakukan berbagai macam analisis yang kompleks. 

Analisis dan pemilihan strategi yang tepat inilah yang kemudian kita 

kenal dengan istilah Game Theory (teori permainan). Secara garis besar 

Game Theory berkaitan dengan bagaimana reaksi perusahaan terhadap 

tindakan perusahaan lainnya. Perusahaan berlomba-lomba untuk 

memperebutkan calon pembeli dengan berbagai macam cara, tak jarang 

kita temui antara perusahaan satu dengan perusahaan lain terjadi 

permainan dalam hal harga, produk, bahkan pemasarannya. Hal ini 

membuat setiap perusahaan harus memilih strategi optimumnya sebagai 

reaksi tindakan yang telah dilakukan oleh perusahaan lain. Game Theory 

mengandung beberapa unsur seperti; 1) Pemain (Players) adalah para 

pemain yang dalam hal ini biasanya adalah perusahaan-perusahaan, 2) 
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STUDI KASUS  
KEBIJAKAN EKONOMI 

 

 

A. PENDAHULUAN 
Ilmu ekonomi yaitu ilmu yang mempelajari berbagai tindakan manusia 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya yang tidak terbatas dengan alat 

pemuas kebutuhan yang terbatas. Berdasarkan ruang lingkupnya, ilmu 

ekonomi terbagi dalam kedua kajian yakni Ekonomi Mikro dan Ekonomi 

Makro. Adapun pengertiannya yaitu sebagai berikut: 

Ekonomi makro adalah ilmu ekonomi yang mempelajari skala ekonomi 

yang lebih luas seperti pengangguran, Inflasi,Jumlah Uang Beredar, Ekspor 

dan Impor, Neraca pembayaran, Pengangguran dll. Sedangkan Ekonomi 

Mikro merupakan bagian dari ilmu ekonomi yang menganalisa bagian-

bagian kecil dari keseluruhan kegiatan perekonomian seperti harga, biaya 

produksi, perilaku produsen, perilaku konsumen, permintaan, penawaran, 

teori produksi, elastisitas, dan lain-lain. Ekonomi mikro mempelajari 

bagaimana rumah tangga individual atau perusahaan pengambil 

keputusan dan melakukan interaksi di pasar tertentu. Contohnya seperti 

1). bagaimana harga suatu barang terbentuk? 2).Bagaimana menentukan 

harga ? c). Bagaimana memproduksi untuk mencapai tingkat paling efisien? 

d). Bagaimana perusahaan memperoleh laba maksimum? Bagaimana 

konsumen memperoleh kepuasan maksimum? 

Ekonomi Mikro dapat diuraikan sebagai berikut: a) Interaksi antara 

produsen dan konsumen di pasar untuk mencapai kesepakatan harga 

melalui berbagai jenis pasar. b). Kenaikan harga minyak goreng di pasar c). 
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